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1. Pendahuluan 

Kepiting Biola (Uca spp.) adalah jenis kepiting yang termasuk 
dalam ordo Decapoda dan merupakan bagian dari famili 
Ocypodidae (Poore, 2004 dalam Muniarti & Pratiwi, 2015). Kepiting 
biola (Uca spp.) merupakan hewan ekologis penting yang hidup di 
ekosistem mangrove (Muniarti & Pratiwi, 2015). Kepiting biola 
dalam ekosistem mangrove memiliki fungsi penting yaitu 

diantaranya dapat meningkatkan distribusi oksigen di dalam tanah, 
meningatkan unsur hara tanah, membantu dalam siklus karbon 
serta menjadi sumber makanan bagi biota lain (Andini et al., 2019). 
Nilai ekonomi dari kepiting biola ini yaitu dimanfaatkan oleh warga 
sekitar dengan cara dikumpulkan dan kemudian diperjualbelikan 
(Hamidah et al., 2014 dalam Sari et al., 2018). Selain diperjualbelikan, 
kepiting biola ini juga dapat dijadikan sebagai bahan pangan oleh 
masyarakat sekitar (Saidah et al., 2021). Terlepas dari kenyataan 
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ABSTRAK.  Kepiting biola (Uca spp.) merupakan salah satu jenis hewan dari golongan krustasea yang hidup 
di pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo. Tingginya aktvitas antropogenik di pantai Bahak Indah 
menjadikan komunitas kepiting biola semakin tertekan dan habitatnya semakin menurun. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk membandingkan struktur komunitas kepiting biola di Pantai Bahak, Tongas, 
Probolinggo. Penelitian dilakukan pada Bulan Januari – Februari 2022. Penentuan stasiun pengamatan secara 
purposive berdasarkan pertimbangan ada dan tidak adanya vegetasi mangrove. Pengambilan sampel 
kepiting biola menggunakan metode sistematik sampling dengan menggunakan transek dan plot. Analisis 
data struktur komunitas meliputi indeks keanekaragaan, keseragaman, dan dominansi ditampilkan dalam 
bentuk grafik. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 jenis kepiting biola di Pantai Bahak Indah yaitu Uca 
cryptica, Uca perplexa, Uca coarctata, dan Uca dussumieri. Nilai keanekaragaman pada pantai dengan habitat 
mangrove termasuk kategori sedang, sedangkan pada habitat pantai tanpa vegetasi mangrove termasuk 
kategori rendah. Nilai keseragaman yang didapatkan pada habitat mangrove tergolong dalam kategori tinggi, 
sedangkan pada habitat pantai tanpa vegetasi mangrove didapatkan dengan kategori sedang. Sebaliknya  
untuk nilai indeks dominansi masuk kategori rendah pada habitat pantai dengan vegetasi mangrove, dan 
kategori sedang pada habitat pantai tanpa vegetasi mangrove. Hubungan Keanekaragaman (H’) kepiting 
biola dengan kondisi lingkungan perairan Pantai Bahak Indah yaitu memiliki korelasi bersifat positif terhadap 
parameter pH air dengan korelasi cukup dan pH tanah dengan korelasi yang kuat. Sedangkan korelasi dengan 
parameter suhu kuat namun bersifat negatif. Begitu pula dengan salinitas cukup kuat namun bersifat negatif. 
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ABSTRACT.   The fiddler crab (Uca spp.) is a type of animal belonging to the crustacean group that lives on 
the coast of Bahak Indah, Tongas, Probolinggo. The high level of anthropogenic activity on the beach of Bahak 
Indah makes the fiddler crab community increasingly depressed and its habitat decreasing. The purpose of 
this study was to compare the community structure of fiddler crabs at Bahak Beach, Tongas, Probolinggo. The 
study was conducted in January – February 2022. The determination of observation stations was purposive 
based on the consideration of the presence and absence of mangrove vegetation. Sampling of fiddler crabs 
used a systematic sampling method using transects and plots. Community structure data analysis includes 
diversity, uniformity, and dominance indices displayed in graphical form. Based on the results of the study 
found 4 types of fiddler crabs in Bahak Indah Beach, namely Uca cryptica, Uca perplexa, Uca coarctata, and Uca 
dussumieri. The value of diversity on the beach with mangrove habitat is in the medium category, while on 
the beach habitat without mangrove vegetation it is in the low category. The uniformity value obtained in 
mangrove habitats is in the high category, while in coastal habitats without mangrove vegetation it is found 
in the medium category. On the other hand, the dominance index value is in the low category in coastal 
habitats with mangrove vegetation, and the moderate category in coastal habitats without mangrove 
vegetation. The relationship between the Diversity (H') of the fiddler crab and the environmental conditions 
of the Bahak Indah Beach waters is that it has a positive correlation with water pH parameters with sufficient 
correlation and soil pH with a strong correlation. While the correlation with temperature parameters is 
strong but negative. Likewise, salinity is quite strong but negative. 

 
Copyright© November 2022, Malichatin, N., Latuconsina, H., Zayadi, H.   

Under License a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 



Malichatin, N., Latuconsina, H., & Zayadi, H. Community structure of the Fiddler Crab (Uca spp.) 

136 https://www.journals.sangia.org/ 

bahwa masih banyak kepiting biola di ekosistem mangrove, 
aktivitas manusia seperti kawasan pemukiman yang menghasilkan 
sampah domestik, selain itu alih fungsi lahan hutan mangrove dapat 
mempengaruhi kelimpahan jenis kepiting biola (Andini et al., 2019). 

Daerah intertidal adalah daerah yang dipengaruhi oleh pasang 
surut air laut merupakan habitat kepiting biola. Hewan ini biasa 
ditemukan didalam lubang atau terendam dalam substrat daerah 
sekitar hutan mangrove dan pantai berpasir. Beberapa jenis kepiting 
biola ditemukan dalam  jumlah yang melimpah dalam habitat 
mangrove (Crane, 1997 dalam Slamet et al., 2018). Mangrove  
memiliki peran penting bagi biota yang hidup didalamnya, yakni 
sebagai penghasil pelapukan atau serasah yang merupakan sumber 
makanan bagi hewan detrivor salah satunya kepiting biola, sebagai 
kawasan pemijahan, mencari makan, dan pembesaran biota laut 
dan biota non-ikan seperti krustasea dan moluska. Peran penting 
lainnya yaitu sebagai kawasan untuk berlindung, bersarang, serta 
berkembang biak bagi burung dan satwa lain (Latuconsina, 2020). 
Hutan mangove selain memiliki nilai ekologis juga memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi dimana mangrove merupakan pendukung 
utama kehidupan masyarakat pesisir (Edo et al., 2022).  Akan tetapi, 
mangrove sangat rentan terhadap kerusakan apabila tidak dapat 
menjaga dan mengelolanya dengan baik (Sari et al., 2018). 

Jumlah jenis kepiting biola yang ada di dunia mencapai 97 
jenis, namun hanya 16 jenis yang sudah teridentifikasi terdapat di 
Indonesia. Hal ini dikarenakan tidak semua jenis kepiting biola 
mampu hidup dan bertahan di berbagai wilayah belahan dunia 
(Munarti & Pratiwi, 2015; Sari et al., 2018). Penelitian sebelumnya 
melaporkan bahwa di Pantai Selatan Bangkalan, Madura  ditemukan 
sepuluh jenis (Bilqis et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Natania et al., 2017) ditemukan empat jenis kepiting biola di 
ekosistem mangrove Pulau Enggano. Penelitian serupa juga 
dilaporkan Krisnawati et al. (2018) yang menemukan sepuluh jenis 
kepiting biola di Kawasan Mangrove Tuban, Bali. 

Kondisi Pantai Bahak Indah yang terletak di Desa Curah Dringu 
Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu 

wisata alam yang telah dilakukan penanaman mangrove dan 
berkembang baik sehingga kawasan tersebut saat ini telah 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Pantai Bahak Indah 
memiliki potensi kepiting biola, namun minimnya informasi ilmiah 
terhadap keberadaan kepiting biola. Di lain pihak berbagai aktivitas 
antropogenik yang ada di pantai Bahak Indah  dikhawatirkan akan 
menurunkan mutu habitat kepiting biola di kawasan tersebut. 
Untuk itu pentingnya dilakukan penelitian untuk membandingkan 
struktur komunitas kepiting biola pada kawasan pantai yang 
ditumbuhi vegetasi mangrove dan tanpa vegetasi mangrove sebagai 
informasi ilmiah untuk mengetahui potensi hutan mangrove 
sebagai pendukung biodiversitas biota akuatik khususnya kepiting 
biola, sehingga dapat menjadi rekomendasi penting dalam upaya 
konservasi kawasan mangrove. 

2. Bahan dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan pada Bulan Januari – Februari 2022 dan 

dilakukan pada saat air laut surut. Lokasi penelitian berada di 
kawasan Pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo. Identifikasi 
dilakukan di Laboratorium Universitas Islam Malang (Gambar 1). 

2.2. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan diantaranya yaitu: ATK, kamera, ember, 

tali rafia, pasak, crab tongs, sekop, plastik sampel, kertas label, 
penggaris, refraktrometer, termometer, pH meter, dan soil meter. 
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel 
substrat, sampel spesies, dan air sampel. 

2.3. Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu stasiun 1 pada habitat mangrove dan stasiun 2 pada 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Penempatan Plot. 
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habitat pantai tanpa vegetasi mangrove. Penentuan transek dengan 
menggunakan metode line transek dengan luas (100 x 50) m2 untuk 
stasiun 1 dan stasiun 2. Kemudian dibagi 3 transek dengan jarak 
masing-masing transek 10 m. Jarak masing-masing transek 33 m 
untuk tiap stasiun dan dalam 1 transek dibagi menjadi 5 plot yang 
memiliki ukuran (1 x 1) m2 (Gambar 1) Pengambilan sampel 
dilakukan ketika air laut sedang surut dengan cara ditunggu 
beberapa menit hingga kepiting biola muncul ke permukaan semua, 
kemudian dihitung banyak kepiting biola yang ada di tiap plot dan 
dicatat. 

2.4. Analisis Data 
Struktur komunitas dapat diketahu dengan menggunakan 

beberapa indeks ekologi. Menurut Latuconsina (2020) dijelaskan 
bahwa untuk mengetahui struktur suatu komunitas dapat dihitung 
menggunakan rumus indeks keanekaragaman jenis (H’), indeks 
dominansi (C), dan indeks keseragaman jenis. 

2.4.1. Indeks keanekaragaman jenis 
Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis makroinvertebrata yang ditemukan di suatu 
komunitas yang dihitung menggunakan Indeks Shannon (Odum, 
1983 dalam Latuconsina, 2020): 
 

∑  (1)  ........................................................................................ (࢏۾) ࢍ࢕࢒ ࢏۾
 

Keterangan: H’: nilai indeks keanekaragaman Sahnnon; Pi: 
proporsi jenis ke-i (ni/N);  
  

Kriteria Indeks Keanekaragaman (Latuconsina, 2020) : 
H’ < 1 : Keanekaragaman jenis rendah 
1 < H’< 3 : Keanekaragaman jenis sedang 
H’ > 3 : Keanekaragaman jenis tinggi 

2.4.2. Indeks Dominansi (C) 
Untuk mengetahui jumlah individu dalam suatu jenis dengan 

jumlah total individu dalam suatu jenis dengan jumlah total 
individu dalam seluruh jenis digunakan indeks Dominasi Simpson 
(Odum, 1983 dalam Latuconsina, 2020): 
 

۱ = ∑൫࢏࢔
 ൯2  .......................................................................................... (2)ࡺ

 

Keterangan: C: indeks Dominasi Simpson; ni: nilai kepentingan 
untuk setiap jenis (jumlah individu spesies ke-i); N: Jumlah total 
individu seluruh  spesies . 

 
Kriteria nilai indeks Dominansi Simpson (C) (Latuconsina, 

2020): 
C < 0,50 : Dominansi rendah, 
0,50 < C < 0,75 : Dominansi sedang  
0,75 < C ≤ 1,00 : Dominansinya tinggi. 

2.4.3. Indeks Keseragaman (Ekuibilitas) 
Indeks keseragaman (Pielou’s Evennes Index) dapat dihitung 

menggunakan formula Odum (1983) dalam Latuconsina (2020): 
 

۳ = ᇱࡴ
ࡿ ࢍ࢕ࡸ

  .............................................................................................. (3) 

 

Keterangan: E: Indeks Keseragaman  Pielou’s Evennes; H’ : Indeks 
Shannon; S: Jumlah jenis. 
 

Kriteria Indeks Keseragaman (Latuconsina, 2020) : 
E < 0,50 : Komunitas dalam kondisi tertekan 
0,50 < E ≤  0,75 : Komunitas dalam kondisi labil 
0,75 < E ≤ 1,00 : Komunitas dalam kondisi stabil 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di Pantai Bahak Indah, Tongas, 

Probolinggo ditemukan kepiting biola sebanyak 4 spesies yaitu Uca 

cryptica, Uca perplexa, Uca coarctata, dan Uca dussumieri. Pada 
stasiun 1 yaitu habitat mangrove ditemukan sebanyak 3 spesies 
diantaranya Uca cryptica, Uca perplexa, dan Uca coarctata. Pada 
stasiun 2 yaitu habitat pantai tanpa vegetasi mangrove ditemukan 
sebanyak 2 spesies yaitu Uca perplexa dan Uca dussumieri (Gambar 
2) 

Dari hasil analisis struktur komunitas yang didapatkan nilai 
indeks keanekaragamn (H’), keseragaman (E) dan dominansi (C) 
pada setiap stasiun pengamatan dapat dilihat pada Gambar 3.  

Berdasarkan Gambar 3 memperlihatkan nilai struktur 
komunitas yang berbeda antar stasiun pengamatan, dan secara 
umum terdapat kecenderungan indeks kenaekaragam dan 
keseragaman berbanding lurus, dan kedua indeks ini berbanding 
terbalik dengan nilai indeks dominansi. Menurut Latuconsina 
(2020), nilai indeks nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman 
selalu berbanding terbalik dengan nilai indeks dominansi, di mana 
jika indeks indeks keanekaragaman dan keseragaman tinggi, maka 
niai indeks doinansi cenderung rendah begitu pula sebaliknya. 

Indeks Keanekaragaman (H’) merupakan nilai keadaan 
kondisi suatu ekosistem yang digambarkan melalui indeks biologis 
suatu makhluk hidup yang mempunyai kriteria tertentu. 
Berdasarkan  hasil penenelitian didapatkan bahwa nilai 
keanekaragaman kepiting biola di Pantai Bahak Indah pada stasiun 
1 dengan vegetasi mangrove. tergolong sedang dengan nilai 1,07. 
Adapun nilai keanekaragaman kepiting biola di stasiun 2 tanpa 
vegetasi mangrove tergolong rendah dengan nilai 0,48. Salah satu 
yang mengakibatkan keanekaragaman kepiting rendah pada stasiun 
2 diduga karena kondisi lingkungan stasiun 2 dekat dengan aktivitas 

 

Gambar 2. Spesies Kepiting Biola yang ditemukan di Pantai Bahak 
Indah. (A. Uca cryptica, B. Uca perplexa, C. Uca coarctata, dan D. Uca 
dussumieri). 

 

 

Gambar 3. Nilai Struktur Komunitas Kepiting Biola (Uca spp.) 
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warga, baik itu sebagai tempat berlabuhnya perahu oleh nelayan 
atau sebagai tempat wisata. Selain itu, aktivitas warga juga dapat 
menyebabkan polusi, suara dan getaran, dimana kepiting biola 
sangat sensitif terhadap suara dan getaran. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Masiyah et al. (2021) yang menyatakan bahwa  aktivitas 
manusia juga dapat mempengaruhi keanekaragaman dari pada Uca 
spp. yang mengakibatkan adanya polusi, getaran, dan suara. 

Pada penelitian yang dilakukan Ruwaida et al. (2021) dimana 
ia mendapatkan nilai keanekaragaman kepiting rendah dikarenakan 
oleh adanya aktivitas masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh 
Hanafi et al. (2020) terdapat nilai keanekaragaman kepiting biola 
rendah dikarenakan jumlah jenis kepiting biolta yang ditemukan 
sedikit. Rendahnya keanekaragaman pada stasiun 2 diduga terkait 
dengan tidak adanya vegetasi mangrove sebagai sumber makanan 
dan tempat perlindungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Ruwaida et al. (2021) bahwa lokasi pada substrat lumpur lunak yang 
tidak ditumbuhi pohon besar tidak aman untuk penahan liang 
kepiting biola (Uca), dengan demikian liangnya akan rusak pada saat 
air laut pasang. Menurut Latuconsina (2020), vegetasi mangrove 
mampu menciptakan beragam mikrohabitat dan sebagai sumber 
makanan dengan dasar rantai makanan yang bersumber dari 
serasah, selanjutnya membentuk rantai makanan yang kompleks, 
sehingga menjadi habitat yang ideal bagi biota laut termasuk 
kepiting. Menurut Ulum et al. (2012) kenaekaragaman jenis 
ditentukan oleh beberapa faktor seperti tipe habitat, stabilitas 
lingkungan, kompetisi antar spesies dan rantai makanan. Di mana 
keanekaragaman yang tinggi mereprsentasikan tingginya jumlah 
biota, sebaliknya indeks kenakeragaman rendah jika jumlah biota 
rendah. 

Nilai Keseragaman (E) merupakan nilai yang menunjukkan 
penyebaran kelimpahan suatu spesies dalam sebuah komunitas 
merata atau tidak. Nilai keseragaman ini menggambarkan 
keseimbangan ekologis pada suatu komunitas, dimana semakin 
tinggi nilai keseragaman maka kualitas lingkungan semakin baik. 
Nilai keseragaman yang didapatkan pada stasiun 1 yang bervegetasi 
mangrove masuk kategori stabil, sedangkan pada stasiun 2 tanpa 
vegetasi mangrove masuk kategori labil. Fenomena ini menunjukan 
pentingnya keberadaan vegetasi mangrove yang dapat mendukung 
stabilitas komunitas kepiting biola. 

Indeks Dominansi (C) merupakan indeks yang digunakan 
untuk melihat ada tidaknya kelimpahan yang tumpang tindih pada 
spesies tertentu dalam ekosistem yang diamati. Menurut 
Latuconsina (2020), jika indeks dominanasi tinggi maka komunitas 
didominasi oleh beberapa spesies tertentu, sehingga indeks 
keanekaragaman rendah  dan keseragaman masuk kategoti labil dan 
tertekan. Nilai dominansi (C) yang didapatkan pada stasiun 1 yang 
bervegetasi mangrove masuk kategori rendah dengan 0,35, 
sedangkan pada stasiun 2 tanpa vegetasi angrove masuk kategori 
sedang dengan nilai 0,69. Menurut Angelia et al. (2019), semakin 
tinggi nilai indeks dominansi pada suatu stasiun oleh suatu spesies 
terhadap spesies lainnya menunjukan perairan tersebut labil dan 
semakin rendah nilai dominansi pada suatu perairan oleh suatu 
spesies terhadap spesies lainnya menunjukan bahwa lingkungan 
perairan tersebut stabil. 
3.1. Parameter Lingkungan 

 Hasil pengukuran parameter lingkungan perairan Pantai 
Bahak Indah, Tongas, Probolinggo yang diperoleh pada setiap 
stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Kisaran suhu di stasiun 1 dimana terdapat vegetasi mangrove 
yaitu berkisar 29ºC - 32ºC dengan rata-rata 30,3 ± 1,18. Perbedaan 

suhu ini dipengaruhi oleh jumlah intensitas cahaya matahari. Pada 
stasiun 2 kisaran suhunya sama dengan stasiun 1. Suhu tertinggi 
mencapai 32ºC, hal ini dikarenakan letak plot pengamatan berada di 
arah terluar pantai yang mana tidak ada naungan mangrove atau 
tumbuhan lainnya. Sehingga pada lokasi ini memiliki intensitas 
cahaya yang tinggi. Sedangkan suhu terendah yaitu 29ºC dimana 
pada plot pengamatannya berada di area tepi pantai yang mana 
pada stasiun 1 terdapat naungan pohon-pohon mangrove dan pada 
stasiun 2 di plot-plot awal masih mendapat naungan pohon pinus 
tepi pantai. Selain itu, untuk beberapa plot pengamatan 
mendapatkan intensitas cahaya matahari yang rendah dikarenakan 
area tersebut tertutup jembatan yang digunakan oleh wisatawan. 
Menurut Queensland Department of Primary Industries (1989) 
dalam Septiani et al. (2019) batas torelansi suhu berkisar antara 
12°C – 35°C, sedangkan suhu optimalnya berkisar antara 23 – 32 °C. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa suhu pada lokasi 
penelitian masih dalam batas toleransi bagi kelangsungan hidup 
kepiting biola (Uca spp.). 

Hasil pengukuran pH pada setiap stasiun penelitian berkisar 
antara 8 – 8,4. Stasiun 1 dan stasiun 2 memiliki kisaran pH yang 
sama dan dikategorikan dalam kondisi perairan yang netral. Kondisi 
pH pada lokasi penelitian ini menunjukkan bahwa Pantai Bahak 
Indah berada pada kisaran pH yang dapat ditolerir yaitu dimana 
menurut Pratiwi (2010) pH yang berkisar antara 5-9 merupakan 
kisaran pH dalam batas toleransi, akan tetapi apabila pH yang 
didapatkan kurang dari 5 atau lebih dari 9, maka dapat berbahaya 
bagi biota di perairan. 

 pH tanah di Pantai Bahak Indah pada stasiun 1 didapatkan 
kisaran 7–7,6 dengan rata-rata 7,63 ± 0,35 STD, sedangkan pada 
stasiun 2 didapatkan kisaran 7–7,5 dengan rata-rata 7,4 ± 0,34 STD. 
Kisaran pH tanah pada kedua stasiun hampir sama dan masih 
tergolong normal. Hal ini sesuai dengan Pamungkas (2012) dalam 
Suprayogi (2014) yang menyatakan bahwa pH tanah hutan 
mangrove berada pada kisaran 6-7, meskipun ada beberapa nilai pH 
tanahnya dibawah 5. 

Salinitas air di Pantai Bahak Indah pada stasiun 1 didapatkan 
nilai terendah yaitu 7‰  dan salinitas tertingginya yaitu 20‰. 
Sedangkan pada stasiun 2 memiliki nilai salinitas terendah yaitu 5‰  
dan salinitas tertingginya yaitu 17‰. Pertemuan antara air tawar 
dengan air laut dapat menyebabkan ragamnya nilai salinitas pada 
wilayah tersebut. Menurut Wantasen (2013) kisaran salinitas air 
payau 2-22‰ merupakan salinitas yang optimal dimana dalam 
keadaan ini dapat menunjang pertumbuhan vegetasi mangrove, 
selain itu untuk kisaran salinitas air asin yaitu mencapai 8‰. 

Stasiun 1 memiliki karakteristik substrat berpasir, pasir 
berlumpur, hingga berlumpur. Umumnya stasiun 1 dengan habitat 
mangrove ini memiliki tipe substrat berlumpur, dan ditemukan 
spesies Uca coarctata. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Krisnawati et al. (2018) bahwa Uca coarctata ditemukan di kawasan 
mangrove dengan kondisi substrat berlumpur. Pada beberapa plot 
awal memiliki tipe substrat berpasir, dan ditemukan kepiting Uca 
cryptica dan Uca perplexa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muniarti 
& Pratiwi (2015) yang menyatakan bahwa Uca cryptica dan Uca 
perplexa menempati habitat substrat berpasir. 

Pada stasiun 2 memiliki karakteristik substrat berpasir, pasir 
berlumpur, lumpur berpasir hingga berlumpur, namun pada plot 
pengataman awal umumnya memiliki tipe substrat berpasir. Hal ini 
dikarenakan pada plot pengamatan awal paling dekat kearah 
daratan, dan ditemukan spesies Uca cryptica. Menurut penelitian 
Murniati (2010) dalam Loviasari et al. (2018) yang menyatakan 
bahwa Uca cryptica hidup di substrat berpasir. namun ada beberapa 

 
 
Tabel 1. Parameter Lingkungan di Setiap Stasiun selama penelitian di pantai bahak Indah, Probolinggo. 

Parameter Lingkungan 
Stasiun 1 Stasiun 2 

Kisaran Rata-rata ± std Kisaran Rata-rata ± std 

Suhu 29 - 32 30,3 ± 1,18 29 - 32 30,17 ± 1,03 

pH air 8 - 8,4 8,25 ± 0,13 8 - 8,4 8,26 ± 0,13 

pH tanah 7 - 7,6 7,63 ± 0,35 7 - 7,5 7,4 ± 0,34 

Salinitas Air 7 -20 13,73 ± 4,83 5 -17 10,4 ± 4,92 
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plot pengamatan awal yang memiliki tipe substrat berlumpur. Hal 
ini dikarenakan pada plot pengamatan tersebut terdapat aliran air 
tawar dari sungai sehingga kondisi substrat menjadi lunak. Pada 
plot pengamatan ini ditemukan Uca dussumieri. Menurut Slamet et. 
al. (2017), perbedaan komposisi pada suatu ekosistem disebabkan 
karena terdapat aliran sungai yang memungkinkan air tawar dan 
pasang air laut masuk ke lokasi pengamatan sehingga kondisi 
substrat lebih lunak dan berlumpur.  

3.2. Hubungan Parameter Lingkungan dengan 
Keanekaragaman Kepiting Biola 
Hubungan antara parameter lingkungan dengan 

keanekaragaman, keseragaman dianalisis dengan menggunakan 
korelasi pearson yang disajikan pada Tabel 2.  

Hasil analisis korelasi yang tertera pada Tabel 2 
memperlihatkan bahwa keanekaragaman kepiting biola berkorelasi 
positif kuat dan searah dengan pH air dan pH tanah, yang artinya 
semakin tinggi nilai pH air dan pH tanah dalam batas optimal, 
berpengaruh terhadap kenaikan keanekaragaman kepiting biola. 
Sebaliknya keanekaragaman kepiting biola berkorelasi negatif 
sangat kuat dengan suhu yang artinya semakin tinggi nilai suhu 
sangat berpengaruh terhadap penurunan keanekaragaman kepiting 
biola. Sedangkan keanekaragaman kepiting biola berkorelasi negatif 
cukup dengan salinitas, yang artinya ada kecenderungan semakin 
tinggi nilai salinitas cukup mempengaruhi penurunan nilai 
keanekaragaman kepiting biola. Mengacu pada Santoso (2004) 
bahwa apabila hubungan linier sangat kuat antara variabel X dan Y 
terjadi karena r mempunyai nilai mendekati 1 atau -1. Sedangkan 
hubungan yang lemah antara variabel X dan Y terjadi karena r 
mempunyai nilai yang mendekati 0. 

Pada penelitian yang dilakukan Sibarani (2020) didapatkan 
hubungan keanekaragaman makrozoobenthos yang didalamnya 
juga mencakup kepiting biola dengan kondisi lingkungan perairan 
mangrove yaitu memiliki korelasi bersifat positif terhadap 
parameter suhu yang sangat kuat, dan salinitas yang cukup kuat. 
Sedangkan korelasi dengan parameter pH cukup kuat namun 
bersifat negatif. Perubahan kualitas ekosistem perairan dan substrat 
tentunya akan mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman 
kepiting serta biota lainnya. 

 Nilai suhu yang didapatkan selama penelitian masih 
merupakan kisaran ideal bagi kehidupan kepiting biola, sehingga 
mendukung keanekaragaman kepiting biola. Terkait adanya 
hubungan antara suhu perairan dengan keanekaragaman kepiting 
biola, menurut Effendi (2003) dalam Latuconsina (2020) bahwa 
ketinggian permukaan air laut, musim, lintang, sirkulasi udara, 
waktu, awan, aliran air laut dan kedalaman perairan dapat 
mempengaruhi suhu pada suatu perairan. 

Nilai pH air dan tanah yang didapatkan selama penelitian 
masih dalam batas toleransi bagi kepiting biola. pH air dan tanah 
mempunyai hubungan terhadap keanekaragaman kepiting biola, 
menurut Kordi (2012), dimana nilai pH yang tinggi pada tanah dasar 
dapat mempengaruhi tingkat kesuburan, dan tingkat kesuburan 
dapat mempengaruhi kehidupan jasad renik. 

Salinitas yang didapatkan selama penelitian masih dalam 
batas toleransi bagi kepiting biola. Salinitas mempunyai hubungan 
dan pengaruh terhadap keanekaragaman kepiting biola, dimana 
menurut Muniarti & Pratiwi (2015) salinitas merupakan faktor 
utama yang memisahkan populasi jenis-jenis kepiting biola. 

4. Simpulan 
Ditemukan 4 jenis kepiting biola yang ditemukan pada habitat 

berbeda di Pantai Bahak Indah, Tongas, Probolinggo yaitu Uca 

cryptica, Uca perplexa, Uca coarctata, dan Uca dussumieri. Pada 
habitat mangrove ditemukan 3 jenis kepiting biola yaitu Uca 
cryptica, Uca perplexa, dan, Uca coarctata, sedangkan pada habitat 
pantai tanpa vegetasi mangrove ditemukan 2 jenis kepiting biola 
yaitu Uca perplexa, dan Uca dussumieri. Nilai keanekaragaman pada 
pantai dengan habitat mangrove termasuk kategori sedang, 
sedangkan pada habitat pantai tanpa vegetasi mangrove termasuk 
kategori rendah. Nilai keseragaman yang didapatkan pada habitat 
mangrove tergolong dalam kategori tinggi, sedangkan pada habitat 
pantai tanpa vegetasi mangrove didapatkan dengan kategori 
sedang. Sebaliknya  untuk nilai indeks dominansi masuk kategori 
rendah pada habitat pantai dengan vegetasi mangrove, dan kategori 
sedang pada habitat pantai tanpa vegetasi mangrove. Hasil 
penelitian menunjukkan parameter lingkungan di Pantai Bahak 
Indah  untuk kehidupan kepiting biola (Uca spp.) dalam keadaan 
baik, karena parameter lingkungan masih berada dalam batas 
toleransi pertumbuhan kepiting. Hubungan Keanekaragaman (H’) 
kepiting biola dengan kondisi lingkungan perairan Pantai Bahak 
Indah yaitu memiliki korelasi bersifat positif terhadap parameter pH 
air dengan korelasi cukup dan pH tanah dengan korelasi yang kuat. 
Sedangkan korelasi dengan parameter suhu kuat namun bersifat 
negatif. Begitu pula dengan salinitas cukup kuat namun bersifat 
negatif. 
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